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ABSTRAK

Perkembangan pembangunan masjid semakin banyak di segela pelosok
bumi Nusantara Indonesia, dari Sabang sampai Merauke. Ada lebih kurang 800
ribu masjid di Indonesia. Berbagai sayembara masjid juga banyak di
selenggarakan . Hal ini menunjukan berkembang pesatnya pembangunan masjid
di Indonesia.

Fenomena masjid yang khususnya ada di Pekanbaru, Riau sangat
berkembang pesat. Masjid-masjid ada dimana-mana, selain masyarakat kota
Pekanbaru mayoritas muslim. Masyarakat kota Pekanbaru rata-rata bersuku
melayu, Melayu sangat kuat dengan ajaran Islam. Kota Pekanbaru memiliki
berbagai macam masjid, ada masjid yang sudah cap sebagai masjid cagar budaya
dan ada masjid pusat yang terletak di tengah-tengah kota. Masjid sangat melekat
di diri masyarakat kota Pekanbaru, kegiatan dan aktifitas masyarakat banyak
dilakukan di masjid.

Akan tetapi masjid yang ada di Pekanbaru Riau sendiri tidak memiliki
jenis bentuk mesjid yang mengadopsi arsitektur melayu. Mesjid yang ada di
Pekanbaru memiliki jenis bentuk yang sama pada umumnya. Hal ini sangat di
sayangkan, yang mana Kota Pekanbaru memiliki arsitektur budaya tersendiri yang
bisa dibangun masjid dengan mengadopsi arsitektur melayu

Jadi tujuan dalam penelitian ini adalah mencari sebuah gagasan dan
merancang masjid sesuai dengan lokalitas arsitektur lokal melayu Riau serta
diiringi dengan pranata-pranata arsitektur mesjid sehingga menjadi suatu
arsitektur yang kompleks tersendiri. Karena pentingnya menjaga sisi lokalitas
dalam arsitektur dengan seiringnya perkembangan zaman.

Kata Kunci : Mesjid, Arsitektur Melayu, lokal
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ABSTRACT

The development of mosque construction is increasing in all corners of the
archipelago, from Sabang to Merauke. There are about 800 thousand mosques in
Indonesia. Many mosque competitions are also held. This shows the rapid development
of mosque construction in Indonesia.

The phenomenon of mosques, especially in Pekanbaru, Riau, is growing rapidly.
Mosques are everywhere, apart from the people of Pekanbaru city who are predominantly
Muslim. The population of Pekanbaru city is mostly Malay, Malay is very thick with
Islamic teachings. Pekanbaru city has various kinds of mosques, there is a mosque that
has been labeled as a cultural heritage mosque and there is a central mosque located in the
middle of the city. The mosque is very attached to the people of the city of Pekanbaru,
many activities and community activities are carried out at the mosque.

However, the mosque in Pekanbaru Riau itself does not have the form of a
mosque that adopts Malay architecture. Mosques in Pekanbaru have the same type of
shape in general. This is very unfortunate, where Pekanbaru City has its own cultural
architecture which can be built a mosque by adopting Malay architecture

So the purpose of this research is to find the idea and design of a mosque that is
in accordance with the locality of Riau Malay local architecture and is accompanied by
the architectural institution of the mosque so that it becomes a complex architecture of its
own. Because of the importance of maintaining locality in architecture with the times.

Keywords: Mosque, Malay Architecture, Local
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Masjid merupakan pusat kegiatan kaum muslimin. Dari sanalah kaummuslimin
merancang masa depannya, baik dari segi din (agama), ekonomi, politik, sosial dan
seluruh sendi kehidupan, sebagaimana para pendahulunya memfungsikan masjid
secara maksimal. Mewujudkan masjid yang makmur dan mengoptimalkan fungsinya
pastinya menjadi kewajiban bagi seluruh umat Islam. Karena, masjid adalah tempat
yang suci bagi kaum muslimin, sehingga dituntut untuk mengelola dan
melestarikannya.

Perkembangan pembangunan masjid semakin banyak di segela pelosok
bumi Nusantara Indonesia, dari Sabang sampai Merauke. Ada lebih kurang 800 ribu
masjid di Indonesia. Berbagai sayembara masjid juga banyak di selenggarakan . Hal
ini menunjukan berkembang pesatnya pembangunan masjid di Indonesia.

Banyak masjid yang diagungkan di Indonesia tetap mempertahankan bentuk
asalnya yang menyerupai (misalnya) candi Hindu/Buddha bahkan pagoda Asia
Timur, atau juga menggunakan konstruksi dan ornamentasi bangunan khas daerah
tempat masjid berada. Pada perkembangan selanjutnya arsitektur masjid lebih
banyak mengadopsi bentuk dari Timur Tengah, seperti atap kubah bawang dan
ornamen. Kalau dilihat dari masa pembangunannya, masjid sangat dipengaruhi pada
budaya yang masuk pada daerah itu. Masjid dulu, khususnya di daerah pulau Jawa,
memiliki bentuk yang hampir sama dengan candi Hindu — Budha. Hal ini
karena terjadi akulturasi buda ya antara budaya setempat dengan budaya

luar Antar daerah satu dengan yang lain biasanya juga terdapat perbedaan bentuk.



Fenomena masjid yang khususnya ada di Pekanbaru, Riau sangatberkembang
pesat. Masjid-masjid ada dimana-mana, selain masyarakat kota Pekanbaru mayoritas
muslim. Masyarakat kota Pekanbaru rata-rata bersuku melayu, Melayu sangat kuat
dengan ajaran Islam. Kota Pekanbaru memiliki berbagai macam masjid, ada masjid
yang sudah cap sebagai masjid cagarbudaya dan ada masjid pusat yang terletak di
tengah-tengah kota. Masjid sangat melekat di diri masyarakat kota Pekanbaru,
kegiatan dan aktifitas masyarakat banyak dilakukan di masjid.

Akan tetapi masjid yang ada di Pekanbaru Riau sendiri tidak memiliki jenis
bentuk mesjid yang mengadopsi arsitektur melayu. Mesjid yang ada di Pekanbaru
memiliki jenis bentuk yang sama pada umumnya. Hal ini sangat di sayangkan, yang
mana Kota Pekanbaru memiliki arsitektur budaya tersendiri yang bisa dibangun
masjid dengan mengadopsi arsitektur melayu.

Masjid yang ada di daerah jawa sangat kental sekali mengadopsi arsitektur
lokal. Hal ini memiliki keunikan tersendiri, yang mana di ketahui masjid pada
umumnya identik dengan ke timur tengahan sedangkan masjid yang ada di daerah

pulau jawa memiliki bentuk yang selaras dengan arsitektur lokal.

Dalam bangunan masjid ada hal-hal yang harus di perhatikan dalam merancang.
Dalam islam untuk mengambil sebuah dasar hukum harus mengikuti aturan yang
ada di dalam Al-Qur’an dan Hadist. Jadi acuan utama dalam membangun masjid
harus dilihat dari dari hukum-hukum islam terlebih dahulu, sehingga tidak ada lagi
keraguan dalam membangun sebuah arsitektur masjid. Jadi tujuan dalam penelitian
ini adalah mencari sebuah gagasan dan merancang masjid sesuai dengan lokalitas
arsitektur lokal melayu Riau serta diiringi dengan pranata-pranata arsitektur mesjid
sehingga menjadi suatu arsitektur yang kompleks tersendiri. Karena pentingnya

menjaga sisi lokalitasdalam arsitektur dengan seiringnya perkembangan zaman.



1.2 PERUMUSAN MASALAH

Seperti yang sudah di paparkan sebelumnya, bahwa perkembangan masjid di
Indonesia sangat pesat. Bentuknya sangat beraneka ragam, mulai masjid yang
mengadopsi arsitektur nusantara dan dan arsitektur timur tengah bahkan ada masjid
yang mengikuti tren sekarang.

Karena masjid adalah satu rangkaian dalam aktifitas ibadah. Pranata
Arsitektur adalah pilihan dalam membuat aturan dan persyaratan dalam
berarsitektur. Dalam arsitektur khususnya Hukum Pranata lebih memfokuskan
pada peningkatan kesejahteraan hidup yang berhubungan dengan interaksi individu

dengan lingkungan binaan.

Masjid sebagai sarana pemberdayaan umat yang sangat penting, masjid
setidaknya punya tiga fungsi yang sangat mendasar, yaitu fungsi zikir, fungsi pikir,
dan fungsi sosial. Akan tetapi fungsi masjid tidak hanya sebagai apa yang
dijelaskan diatas, masjid juga memberikan dampak wajah kota itu sendiri. Hal ini
sangat disayangkan apabila dalam membangun masjid tidak di perhatikan dalam
sistem pembangunannya dengan keadaan lingkungan sekitar dalam konteks sisi
lokalitas. Fenomena saat ini masjid di bangun dengan ketidak pahaman seorang
arsitek dengan bentuk yang sama pada umumnya dengan mengadopsi masjid dengan
langgam timur tengah. Padahal Indonesia memiliki Arsitektur yang sangat khas dan
unik.

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN

Membuat masjid dengan mengikuti konsep kearifan lokal adalah tujuandalam
penelitian ini. Tema yang diangkat dalam penelitian ini adalah Gagasan Dan
Merancang Masjid Berdasarkan Arsitektur Lokal Melayu di Pekanbaru Riau.

Tema tesebut mengkaji dan mendalami dari berbagai sumber data sehingga mesjid
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memiliki aturan dalam membangun.Adapun pertanyaan penilitiannya adalah :

1. Bagaimana cara mengaitkan Pranata Arsitektur, Arsitektur Masjid, dan
Arsitektur lokal untuk mencapai suatu satuan yang kompleks ?

2. Seperti apa kajian yang mendalam untuk mencari gagasan dan merancang
mesjid dengan mengadopsi arsitektur lokal melayu Riau ?

3. Bagaimana simulasi desain masjid yang menerapkan arsitektur lokal

melayu Riau ?

1.4 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dilakukan peneletian ini adalah :

1. Mencari sumber data-data tentang terkait arsitektur melayu yang dapat
diambil dalam membuat gagasan dan merancang masjid dan peraturan dalam

membangun masjid sehingga terwujudnya Pranata.

2. Melihat fenomena masjid-masjid yang ada di Indonesia khusunya masjid
yang menganut konsep lokalitas yang ada di sehingga terwujudnya suatu gagasan
dalam merancang bangunan masjid yang mengadopsi arsitektur tradisional.

3. Membuat suatu simulasi seperti apa masjid yang mengadopsi arsitektur
melayu serta aturan aturan masjid yang terkait didalamnya sehingga menjadi suatu

yang kompleks.

1.5 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dilakukan peneletian ini adalah :

1. Manfaat Penelitian (Teoritis) yaitu berupa kontribusi kepada ilmu
pengetahuan teoritis serta empiris untuk mengembangkan ilmu arsitektur dalam
mengaitkan arsitektur lokal melayu Riau dengan masjidserta menyangkutkan sebuah

pranata arsitektur.



2. Manfaat Penelitian yaitu menambah pemahaman pada masyarakat awam
mengenai adanya masjid yang mengadopsi kelokalan yaitu arsitektur melayu.

3. Memberikan kontribusi terhadapat Lembaga-lembaga yang berhubungan
dengan Agama Islam dengan adanya pranata Arsitektur bangunan masjid.

4. Memberikan kepedulian terhadapat Agama Islam.

1.6 LINGKUP PENELITIAN

1.6.1 Aspek Kearifan Lokal, Luar dan Modern dalam Arsitektur
Pembahasan penelitian objek a, dan b akan di bedah secara keseluruhan baik

dari sudut pandang fisik (Wujud bangunan) serta mencari suatu pranata dalam
membangun mesjid dan di rangkum dalam sutuan yang kompleks. Batasan dalam
aspek fisik yang merupakan wujud arsitektur melalui aspek bentuk, tata letak denah,
ornamen,material dan konsep luar dan dalam bangunan. Setelah itu melihat objek
a,dan b di tinjau dari segi kepranataan arsitektur.

1.6.2 Objek Studi
Hal-hal yang menjadi fokus pemilihan objek studi :

Melihat apa fenomena mesjid yang ada di Pekanbaru Riau, setelah itu
mengaikat sisi lokalitas arsitektur melayu ke dalam mesjid dan mencari sebuah

pranata arsitektur mesjid.

1.7 LANGKAH DAN ALUR PENELITIAN
Merujuk pada tujuan penelitian objek a,dan b, Dalam segi fisik Arsitektural,

elemen pendukung Arsitektural dan historical. Kajian yang mendalam terhadap
hukum-hukum membangun mesjid. Maka langkah- langkah penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1.  Mendeskripsikan isu dan tujuan penelitian terhadap objek a,dan b

2. Kajian teoritik dan kasus studi objek a dan objek b untuk mengangkat

fenomena baik dari sudut pandang Arsitektural.
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3. Kajian terhadap arsitektur melayu untuk di terapkan kedalamarsitektur
mesjid.

4.  Kajian terhadap pranata arsitektur mesjid.

5. Melakukan analisis dan sintesis arsitektural untuk menemukan
penerapan mesjid dengan mengadopsi langgam arsitektur melayu sesuai dengan
pranata arsitektur mesjid.

6.  Melakukan simulasi desain dalam bentuk konsep 2D dan 3D.



1.8 KERANGKA PENELITIAN

Tidak ada mesjid di Pekanbaru Riau
yang mengadopsi langgam arsitektur
lokal.

Tidak adanya peran lembaga agama Berkembang pesatnya pembangunan
dalam menyikapi pembangunan mesjid mesjid di Pekanbaru

Pranata Arsitektur Mesjid

Mencari gagasan dalam membangun mesjid dengan mengadopsi arsitektur lokal
Melihat dan menganalisis Fenomena mesjid yang sudah ada di Pekanbaru, Riau
Rumusan pedoman perancangan Mesjid dengan mengikuti Pranata Arsitektur
Simulasi desain

R -

Bentuk dan
Langgam
Arsitektur
Modern dan
lokal

Bentuk dan
langgam
Avrsitektur

lokal

Gambar 1.1 Diagram Kerangka Penelitian




1.9 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB |I. PENDAHULUAN
Bab ini mengulas mengenai latar belakang penelitian, yaitu hal-hal yang terkait

dengan fenomena tentang arsitektur mesjid yang ada di Pekanbaru, Riau. Kemudian
ditelaah lebih mendalam melalui perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan studi, objek studi, kerangka penelitian, dan
sistematika penelitian. Pembahasan bab ini juga mendasarai hal-hal yang menjadi acuan

penelitian.

BAB Il. KAJIAN TEORITIK DAN METODA

Bab ini membahas mengenai hal-hal yang menjadi acuan untuk penelitian,
penyusunan dan kajian teori yang relevan, kemudian disusun dalam diagram alur
pemikiran sbhagai acuan dalam pembahasan terhadap kasus studi. Bab ini juga mengulas
mengenai berbagai paham tentang teori arsitektur terutama pada aspek budaya, prinsip
penataan, dan aspek fungsi bentuk serta segala aspek arsitektural lainnya yang ada

kaitannya dengan objek yang akan di teliti.

BAB I1l. STUDI PRESEDEN
Studi preseden merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan menambah

wawasan dan pengetahuan yang akan diterapkan kedepannya untuk menjadi lebih baik.
Kegiatan seperti ini tentunya sangat bagus bagi perkembangan suatu kebutuhan yang

diharapkan sebagaimana mestinya.

Kegiatan Studi preseden dilakukan oleh kelompok kepentingan untukmengunjungi
atau menemui obyek tertentu yang sudah disiapkan dan berlangsungdalam waktu relatif
singkat. Intinya adalah untuk membandingkan kondisi obyek studi di tempat lain dengan

kondisi yang ada di tempat sendiri.



BAB IV. DATA TAPAK

Analisa dilakukan dengan membedah sisi aspek arsitektural setiap kedua studi
kasus, yaitu Mesjid SMP Madani dan Mesjid Al-Safar. Setelah itu kedua dikaitkan
dengan hukum-hukum setiap aspek Arsitektur yang bersumber dari Al- Qur’an dan
Hadist. Melalui analisa ini maka akan di dapat kebenaran dalam membangun sebuah

arsitektur mesjid dan dikaitkan dengan kedua studi kasus.

BAB V. ANALISA
Bab ini akan mencoba melakukan sintesa terhadap hasil analisa yang telah

dilakukan kajian dari Al-Qur’an dan Hadist , serta kajian ini akan menjadi acuan dalam
membangun. Kajian ini akan menjadi suatu pranata Arsitektur di karenakanpedoman ini
sudah pas dikarenakan pedoman dan bersumber Al-Qur’an dan Hadist. Selain itu
pedoman atau acuan ini juga dapat di manfaatkan oleh pengguna atau orang yang akan

membangun sebuah mesjid dengan pranata arsitektur yang benar.

BAB VI. PEDOMAN PERANCANGAN

Bab ini mengulas mengenai proses penerapan dan implementasi konsep pranata
arsitektur pada bangunan Mesjid di Pekanbaru,Riau. Simulasi desain mencakup seluruh
proses persiapan desain, proses desain, proses pengembangan desain , dan pembuatan
gambar kerja konseptual. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan melakukan uji coba
terhadap pedoaman rancangan yang telah disusunsebelmnya kedalam desain Mesjid di
Pekanbaru,Riau. Uji coba pada desain ini melingkupi segala aspek yang coba
dituangkan dalam perdoman perancangan seperti aspek fisik dan non fisik bangunan.
Selain itu , penerapan yang dilakukan juga mencakupi aspek keseuaian fungsi dan
aktivitas yang diwadahi , bentuk yangmenjadi wujud dari wadah itu sendiri serta makna

yang kemudian tercermindalam sebuah gubahan objek arsitektur.
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BAB VII. IMPLEMANTASI DESAIN
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil simulasi desain yang telah

dilakukan, yaitu mengenai keseuaian antara pedoman perancangan yang disusun
terhadap penerapannya pada desain arsitektur Mesjid di kota Pekanbaru dan kesesuaian
dengan tujuan penelitian ini yaitu memiliki pemahaman mengenai penerapan konsep
Pranata Arsitektur. Pada bab ini juag akan menjawab pertanyaan penelitian yang sudah
dirumuskan pada Bab | Pendahuluan, baik berdasarkan penelitian dilapangan ,
kesesuaian dengan teori yang dirumuskan, ketepatan pemiliham objek studi sebagai
pembanding, sususnan sintesa hasil analisa kajian teori dengan data hasil identifikasi
objek studi, dan rumusan pedoman perancangan Yyang dihasilkan. Kemudian, bab ini
juga memungkinkan adanya saran yang diharapkan mampu menjadi evalusai terhadap
desain yang dikeluarkan melalui seimulai desain , diamana desain yang diharapakan
mampu menerapkan konsep Pranata Arsitektur Mesjid di kota Pekanbaru,Riau yang
kemudian dapat dijadikan rujukan terhadap perecnana atau arsitek dalam rangka
pembangunan Kota Pekanbaru, disamping itu saran ditujukan untuk memberikan

pengembangan lebih lanjut terkait aspek akademik dan implementasi di lapangan

khususnya khasanah ilmu pengetahuan dan metoda yang digunakan untukkegiatan

merancang arsitektur Mesjid.
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